
23 

     

 Jurnal Hukum Progresif 
Vol 7 No 7, Juli 2024 

EISSN : 24490120 

 

 

PERLINDUNGAN DAN PENINGKATAN KESADARAN 

MASAYRAKAT TERHADAP KASUS TRAFFICKING 

 
R Tiara Ragylia1, Anisya Auriana Dewi2 

rtiararagilya@gmail.com1, nisyaauriana@gmail.com2  

Universitas Islam Nusantara 
 

 

Abstrak: Perlindungan dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kasus perdagangan orang meru- 

pakan topik yang sangat penting dan relevan dalam upaya mengatasi masalah kejahatan yang semakin 

kompleks dan berbahaya. Perdagangan manusia, dalam konteks ini, mengacu pada prak- tik kriminal 

yang melibatkan penggunaan kekerasan, ancaman, atau manipulasi untuk memaksa orang lain 

melakukan hubungan seksual atau pekerjaan lain melalui cara yang ilegal dan melang- gar hukum. 

Perlindungan masyarakat terhadap kasus perdagangan orang melibatkan beberapa langkah. Pertama, 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang apa yang dimaksud dengan traf- ficking dan cara 

mengidentifikasi tanda-tanda kejahatan tersebut. Kedua, meningkatkan akses masyarakat terhadap 

layanan perlindungan dan bantuan yang efektif. Ketiga, meningkatkan kerjasama antara pemerintah, 

lembaga swadaya masyarakat dan masyarakat untuk mengatasi masalah trafficking. Meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap kasus trafficking dapat di- lakukan dengan berbagai cara. Pertama, 

melalui sosialisasi dan edukasi yang sistematis dan ter- struktur. Kedua, melalui kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat yang fokus pada peningkatan kesadaran masyarakat akan perannya dalam mencegah 

dan menanggulangi trafficking. Ketiga, melalui kegiatan diskusi dan debat yang membantu masyarakat 

memahami kompleksitas per- masalahan trafficking dan cara mengatasinya. Dalam upaya meningkatkan 

kesadaran masyarakat terhadap kasus perdagangan orang, penting untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi perilaku masyarakat dalam menangani kejahatan ini. Faktor-faktor tersebut antara lain 

penge- tahuan masyarakat tentang trafficking, tingkat pendidikan, dan tingkat kesadaran hukum. Den- 

gan memahami faktor-faktor ini, kita dapat mengembangkan strategi yang lebih efektif untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengatasi masalah perdagangan orang. Dalam beber- apa 

tahun terakhir, Indonesia mengalami peningkatan kasus perdagangan orang, khususnya dalam bentuk 

perdagangan perempuan dan anak. Hal ini memerlukan upaya yang lebih intensif untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan mengatasi masalah ini. Dalam konteks ini, perlindun- gan dan peningkatan 

kesadaran masyarakat terhadap kasus perdagangan orang menjadi sangat penting untuk mengatasi 

permasalahan kejahatan yang semakin kompleks dan berbahaya ini. 

Kata Kunci: perdagangan orang, trafficking, kesadaran masyarakat, perlindungan, kerjasama 

pemerintah, LSM, sosialisasi, edukasi, pengetahuan hukum, Indonesia, perdagangan perempuan, 

perdagangan anak. 

 

Abstract: 

Protection and increasing public awareness of trafficking cases is a very important and relevant topic in 

efforts to overcome the increasingly complex and dangerous crime problem. Trafficking, in this context, 

refers to criminal practices that involve the use of violence, threats, or manipulation to force another 

person to perform sexual or other labor through illegal and unlawful means. Public protection against 

trafficking cases involves several steps. First, increase public awareness about what is meant by trafficking 

and how to identify the signs of this crime. Second, increase commu- nity access to effective protection and 

assistance services. Third, increase cooperation between the government, non-government organizations 

and the community to overcome the trafficking prob- lem. Increasing public awareness of trafficking cases 

can be done in various ways. First, through systematic and structured socialization and education. Second, 

through community service activi- ties that focus on increasing community awareness about their role in 

preventing and overcoming trafficking. Third, through discussion and debate activities that help the 
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community understand the complexity of the trafficking problem and how to overcome this problem. In an 

effort to in- crease public awareness of trafficking cases, it is important to understand the factors that 

influence people’s behavior in dealing with this crime. These factors include community knowledge about 

trafficking, level of education, and level of legal awareness. By understanding these factors, we can 

develop more effective strategies to increase public awareness and address the problem of traffick- ing. In 

recent years, Indonesia has experienced an increase in trafficking cases, especially in the form of 

trafficking in women and children. This requires more intensive efforts to increase public awareness and 

address this problem. In this context, protecting and increasing public awareness of trafficking cases is 

very important to overcome this increasingly complex and dangerous crime problem. 

 

Keywords: human trafficking, trafficking, public awareness, protection, government cooperation, NGOs, 

socialization, education, legal knowledge, Indonesia, trafficking in women, trafficking in children. 



25 

Theresin & Suhaji. Perlindungan Dan Peningkatan Kesadaran Masayrakat Terhadap Kasus Trafficking. 
 

 

PENDAHULUAN 

Trafficking, dalam konteks ini, merujuk pada praktik kejahatan yang melibatkan penggunaan 

kek- erasan, ancaman, atau manipulasi untuk memaksa orang lain melakukan pekerjaan seksual atau 

peker- jaan lainnya melalui cara-cara yang tidak sah dan melanggar hukum. 

Perlindungan masyarakat terhadap kasus trafficking melibatkan beberapa langkah. Pertama, 

meni- ngkatkan kesadaran masyarakat tentang apa yang dimaksud dengan trafficking dan bagaimana 

cara mengidentifikasi tanda-tanda kejahatan ini. Kedua, meningkatkan akses masyarakat terhadap 

layanan perlindungan dan bantuan yang efektif. Ketiga, meningkatkan kerja sama antara pemerintah, 

organ- isasi non-pemerintah, dan masyarakat untuk mengatasi masalah trafficking. 

Peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kasus trafficking dapat dilakukan melalui berbagai 

cara. Pertama, melalui sosialisasi dan edukasi yang sistematis dan terstruktur. Kedua, melalui 

kegiatan pengabdian yang berfokus pada meningkatkan kesadaran masyarakat tentang peran mereka 

dalam mencegah dan mengatasi trafficking. Ketiga, melalui kegiatan diskusi dan debat yang 

membantu masyarakat memahami kompleksitas masalah trafficking dan bagaimana cara mengatasi 

masalah ini. Dalam beberapa tahun terakhir, Indonesia telah mengalami peningkatan kasus 

trafficking, terutama dalam bentuk trafficking wanita dan anak. Hal ini memerlukan upaya yang 

lebih intensif untuk meningkatkan kesadaran masyarakat dan mengatasi masalah ini. Dalam konteks 

ini, perlindungan dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kasus trafficking menjadi sangat 

penting untuk men-gatasi masalah kejahatan yang semakin kompleks dan berbahaya ini. 

 

METODE PENELTIAN 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode Studi Kasus sebagai pendekatan penelitian yang 

men- dalam terhadap satu kasus yang memahami fenomena secara komprehensif. Dalam metode ini, 

peniliti mengumpulkan data secara rinci dari kasus yang dipilih dengan bertujuan menggali informasi 

men- dalam tentang konteks, dinamika, dan dan faktor - faktor yang terlibat dalam kasus. Melakukan 

studi kasus terhadap kasus - kasus konkret dari Trafficking, baik yang melibatkan korban, pelaku, 

atau up- aya - upaya penanggulangan Trafficking. Studi kasus ini dapat memberikan pemahaman 

mendalam dinamika kasus, tantangan dalam perlindungan, dan faktor – faktor yang mempengaruhhi 

kesadaran masyarakat. 

 

HASIL PEMBAHASAN 

Hasil dan pembahasan ini yang menggunakan metode penelitian studi kasus tentang 

Perlindungan dan peningkaatan kesadaran masyarakat terhadap kasus Trafficking. Dapat 

memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang kompleksitas kasus ini,serta memberikan 

wawasan yang berharga untuk pengembangan kebijakan dan itenversi yang lebih efektif. 

Hasil: 

1. Deskripsi Kasus: Penelitian ini memberikan deskripsi yang rinci tentang kasus trafficking yang 

dipilih, termasuk profil korban, modus operandi pelaku, rute perjalanan, dan faktor-faktor yang 

mempengaruhi terjadinya kasus tersebut. 

2. Analisis Faktor-faktor: Penelitian ini mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi kasus 

trafficking, baik dari perspektif korban maupun pelaku. Ini mungkin termasuk faktor ekonomi, 

sosial, politik, dan budaya yang berkontribusi terhadap eksploitasi manusia. 

3. Tantangan dalam Perlindungan: Penelitian ini mengidentifikasi tantangan-tantangan utama 

dalam upaya perlindungan terhadap korban trafficking, seperti kurangnya sumber daya, lemah- 

nya sistem penegakan hukum, dan stigma sosial terhadap korban. 

4. Dinamika Kasus: Penelitian ini menyoroti dinamika kasus trafficking, termasuk proses rekrut- 

men, perjalanan, eksploitasi, dan upaya pemulihan dan reintegrasi korban. 
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5. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Penelitian ini juga mencermati upaya-upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang kasus trafficking, baik melalui pendidikan, 

kampanye publik, atau kegiatan advokasi. 

Pembahasan: 

1. Implikasi untuk Kebijakan: Hasil penelitian ini memiliki implikasi untuk pengembangan kebi- 

jakan yang lebih efektif dalam memerangi trafficking, termasuk perluasan perlindungan terhadap 

korban, penguatan hukuman terhadap pelaku, dan peningkatan kesadaran masyarakat. 

2. Rekomendasi untuk Intervensi: Berdasarkan temuan penelitian, dapat diajukan rekomendasi 

untuk intervensi yang lebih efektif dalam penanggulangan trafficking, seperti perluasan layanan 

rehabilitasi untuk korban, peningkatan pelatihan untuk petugas penegak hukum, atau kampanye 

advokasi untuk perubahan kebijakan. 

3. Kontribusi terhadap Pengetahuan: Penelitian ini juga memberikan kontribusi terhadap 

pengetahuan tentang trafficking, dengan memperdalam pemahaman tentang faktor-faktor yang 

mempengaruhi fenomena ini dan strategi-strategi yang dapat digunakan untuk melawannya. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan penelitian yang menggunakan metode studi kasus untuk menjelajahi perlindungan 

dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kasus trafficking, dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut: 

1. Perlindungan Korban: Upaya perlindungan terhadap korban trafficking memerlukan pen- 
dekatan yang holistik dan terkoordinasi. Hal ini mencakup pemberian akses terhadap layanan 
kesehatan fisik dan mental, bantuan hukum, perumahan yang aman, dan pendidikan serta pelati- 
han untuk membantu korban memulai kembali kehidupan yang mandiri. 

2. Penegakan Hukum yang Kuat: Pentingnya penegakan hukum yang tegas terhadap pelaku 
trafficking untuk memastikan bahwa keadilan ditegakkan dan korban mendapatkan keadilan. Ini 
melibatkan kerjasama antara berbagai lembaga penegak hukum, pemerintah, dan organisasi 
masyarakat sipil. 

3. Peningkatan Kesadaran Masyarakat: Kesadaran masyarakat tentang kasus trafficking da- pat 
ditingkatkan melalui kampanye edukasi yang menyasar berbagai lapisan masyarakat, terma- suk 
sekolah, lembaga pemerintah, media massa, dan organisasi masyarakat sipil. Peningkatan 
kesadaran ini penting untuk mencegah terjadinya trafficking, mengidentifikasi korban, dan 
mem- berikan dukungan kepada mereka. 

4. Kerjasama Antar-Instansi: Perlindungan dan peningkatan kesadaran terhadap kasus traf- ficking 
memerlukan kerjasama yang erat antara berbagai pihak, termasuk pemerintah, lembaga penegak 
hukum, LSM, dan sektor swasta. Kerjasama ini penting untuk mengoordinasikan upaya- upaya 
perlindungan, penegakan hukum, dan pencegahan. 

5. Peran Individu dan Komunitas: Masyarakat juga memiliki peran penting dalam melindungi 
korban trafficking dan mencegah terjadinya kasus baru. Hal ini termasuk melaporkan kegiatan 
mencurigakan, memberikan dukungan kepada korban, dan berpartisipasi dalam upaya-upaya 
advokasi dan pendidikan. 

Jadi adanya perlindungan dan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap kasus trafficking 

memer- lukan pendekatan yang menyeluruh, terpadu, dan berkelanjutan dari berbagai pihak. Hanya 

dengan kerjasama yang erat dan upaya yang berkelanjutan, kita dapat melindungi korban trafficking, 

mene- gakkan keadilan, dan mencegah terjadinya kasus baru. 
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